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dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ع
‘ain ‘  

koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis 

rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah 

(o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi 

u panjang ditulis u, masing-masing dengan tanda 

penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول 

,ditulisusul. 
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V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan 

terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa 

Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, 

contoh: بداية الهداية ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan 

bunyi vocal yang mengiringinya, seperti أن ditulis 

anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan 

lambing apostrof,( , ) seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka 

ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti  ربائب 

ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis 

dengan lambing apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis 

ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة 

ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti 

denganhuruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti 

 .’ditulis an-Nisa النساء

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian 

Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan 

menurut penulisannya,  seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-

furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah.  
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MOTTO 

 

"Kesejahteraan masyarakat tidak terwujud tanpa usaha dan 

keadilan. Sebagaimana dikatakan oleh Al-Farabi, 'Negara 

yang ideal adalah yang pemimpinnya mengutamakan 

keadilan dan kesejahteraan rakyatnya.' Maka, perjuangan 

menuju kemakmuran harus berlandaskan kebijaksanaan, 

keadilan, dan distribusi yang merata." 
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ABSTRAK 

 

Sigit Pramono, 2025, Analisis Pengaruh Derajat Desentralisasi 

Fiskal, Dana Perimbangan, Dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) Pada 8 

Provinsi Di Indonesia Tahun 2028-2023. Tesis, Program Studi 

Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

I. Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag. II. Dr. Hendri Hermawan 

Adinugraha, M.S.I. 

Kata Kunci : Islamic Human Development Index (I-HDI), 

Derajat Desentalisasi Fiskal, Dana 

Perimbangan ,Pertumbuhan Ekonomi, 

Generalized Method of Moments (GMM) 

Islamic Human Development Index (I-HDI) merupakan 

indeks yang dirancang berdasarkan berbagai indikator yang 

berakar pada konsep lima kebutuhan pokok dalam Maqashid 

al-Syariah yaitu indeks agama (index ad-din) , indeks jiwa 

(index an-nafs), indeks akal (index al-aql), indeks keturunan 

(index an-nasl), dan indeks harta (index al-maal) sehingga 

lebih relevan dalam menilai pembangunan manusia dari 

perspektif Islam. 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana pengaruh derajat desentralisasi fiskal terhadap 

Islamic Human Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di 

Indonesia Tahun 2018-2023?. (2) Bagaimana pengaruh dana 

perimbangan terhadap Islamic Human Development Index (I-

HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2023?. (3) 

Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Islamic 

Human Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di 

Indonesia Tahun 2018-2023?. 

Tujuan penelitian adalah : (1) Menganalisis pengaruh 

derajat desentralisasi fiskal terhadap Islamic Human 

Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia 

Tahun 2018-2023. (2) Menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) 
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pada 8 Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2023. (3) 

Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

Islamic Human Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di 

Indonesia Tahun 2018-2023. Penelitian ini merupakan 

penelitian explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis regresi 

panel dinamis metode Generalized Method of Moments 

(GMM) dengan bantuan perangkat lunak Stata 17. 

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Derajat 

desentralisasi fiskal tidak berpengaruh signifikan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang terhadap Islamic Human 

Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia tahun 

2018-2023. (2) Dana Perimbangan berpengaruh negatif 

signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap 

Islamic Human Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di 

Indonesia tahun 2018-2023. (2) Pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek dan 

jangka panjang terhadap Islamic Human Development Index 

(I-HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia tahun 2018-2023. 
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ABSTRACT 

Sigit Pramono, 2025, Analysis of the Influence of the Degree 

of Fiscal Decentralisation, Balancing Funds, and Economic 

Growth on the Islamic Human Development Index (I-HDI) in 

8 Provinces in Indonesia in 2028-2023. Thesis, Sharia 

Economics Master's Study Program, Postgraduate, K.H. State 

Islamic University. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor: I. Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag. II. Dr. Hendri 

Hermawan Adinugraha, M.S.I. 

 

Keywords: Islamic Human Development Index (I-HDI), 

Degree of Fiscal Decentralization, Balancing 

Funds, Economic Growth, Generalized Method 

of Moments (GMM) 

 

The Islamic Human Development Index (I-HDI) is an 

index designed based on various indicators rooted in the 

concept of the five basic needs in Maqashid al-Syariah, namely 

the religious index (ad-din index), the soul index (an-nafs 

index), the reason index (index al-aql), the hereditary index 

(index an-nasl), and the wealth index (index al-maal), so that 

they are more relevant in assessing human development from 

an Islamic perspective. 

The formulation of the research problem is: (1) What is 

the influence of the degree of fiscal decentralisation on the 

Islamic Human Development Index (I-HDI) in 8 provinces in 

Indonesia in 2018-2023?. (2) What is the influence of 

balancing funds on the Islamic Human Development Index (I-

HDI) in 8 provinces in Indonesia in 2018-2023?. (3) What is 

the influence of economic growth on the Islamic Human 

Development Index (I-HDI) in 8 provinces in Indonesia in 

2018-2023?. 

The research objectives are: (1) Analyse the influence of 

the degree of fiscal decentralization on the Islamic Human 

Development Index (I-HDI) in 8 provinces in Indonesia in 

2018-2023. (2) Analysing the influence of economic growth on 
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the Islamic Human Development Index (I-HDI) in 8 provinces 

in Indonesia from 2018-2023. (3) Analysing the influence of 

economic growth on the Islamic Human Development Index 

(I-HDI) in 8 provinces in Indonesia, 2018-2023. This research 

is explanatory research with a quantitative approach. The data 

used in this research is secondary data. The data analysis 

technique applied is dynamic panel regression analysis using 

the Generalised Method of Moments (GMM) method with the 

help of Stata 17 software. 

The results of this research show (1) the degree of fiscal 

decentralization does not have a significant effect in the short 

and long term on the Islamic Human Development Index (I-

HDI) in 8 provinces in Indonesia in 2018-2023. (2) The 

Balancing Fund has a significant negative effect in the short 

and long term on the Islamic Human Development Index (I-

HDI) in 8 provinces in Indonesia in 2018-2023. (2) Economic 

growth has a significant negative effect in the short and long 

term on the Islamic Human Development Index (I-HDI) in 8 

provinces in Indonesia in 2018-2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak tahun 1996, Human Development Index 

(HDI) atau disebut juga dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)  telah dirancang dan dipublikasikan oleh 

United Nations Development Programme (UNDP) 

melalui sekumpulan laporan kinerja tahunan yang dikenal 

dengan Human Development Report. UNDP tidak hanya 

menilai pembangunan suatu negara berdasarkan 

pendapatan nasional per kapita, tetapi juga Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai proses memperluas 

pilihan masyarakat, yang digunakan untuk indikator 

alternatif dalam parameter keberhasilan pembangunan 

pada suatu negara. IPM didasarkan pada tiga dimensi 

utama, yang pertama adalah dimensi umur panjang dan 

kesehatan, yang diukur melalui indikator harapan hidup 

rata-rata penduduk di suatu negara. Kedua yaitu pada 

dimensi pengetahuan, dan dievaluasi berdasarkan rata-

rata tingkat literasi orang dewasa (dengan bobot dua 

pertiga) dan rata-rata lama sekolah (dengan bobot 

sepertiga). Ketiga yaitu dimensi standar hidup yang layak, 

yang diukur menggunakan pendapatan per kapita riil yang 

disesuaikan terhadap tingkat daya beli masyarakat 

(purchasing power parity) (Putu Gede Mahendra Putra, 

2015). 

Salah satu metode yang diaplikasikan untuk 

mengevaluasi kinerja pembangunan suatu negara adalah 

melalui IPM. Konsep IPM pertama kali dikembangkan 

oleh Mahbub ul Haq, seorang ekonom asal Pakistan, 

dengan kontribusi pemikiran yang berasal dari Amartya 

Sen, peraih penghargaan Nobel di bidang ekonomi asal 

India. Proses pengembangan indeks ini juga mendapatkan 
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dukungan akademis dari Gustav Ranis, seorang ekonom 

dari Universitas Yale, serta Lord Meghnad Desai, seorang 

akademisi terkemuka yang memberikan kontribusi dalam 

penyempurnaan konsep tersebut (Todaro, 2011). 

Gagasan pembangunan manusia yang menganggap 

manusia sebagai agen pembangunan mensyaratkan bahwa 

masyarakat di suatu negara atau wilayah mempunyai 

kesempatan untuk berumur panjang, hidup sehat, 

menerima pendidikan yang memadai, dan mampu 

menggunakan pengetahuan mereka untuk tujuan yang 

konstruktif. Pembangunan manusia sangat penting untuk 

mencapai pembangunan sosio-ekonomi yang 

berkelanjutan karena hal ini membuka lebih banyak 

pilihan. Hal ini hanya mungkin terjadi jika individu 

berumur panjang, hidup sehat, memiliki keterampilan 

yang diperlukan, dan diberi kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuannya (Feriyanto, 2014). 

Intinya, tenaga kerja yang kompeten dan 

berpendidikan tinggi menciptakan landasan yang kuat 

bagi kemajuan yang terjadi lebih cepat dan berkelanjutan. 

Menurut Sacks, ketimpangan pendapatan menghambat 

pertumbuhan produktivitas yang cepat dan berkelanjutan 

serta kemajuan perekonomian di Amerika Latin dengan 

menghalangi sebagian orang memiliki akses terhadap 

kesehatan dan pendidikan karena sumber daya keuangan 

yang tidak mencukupi (Chapra, 2000). 

Ketidakmampuan atau ketidakberdayaan 

masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan dasar 

mereka selalu terjadi. Mereka tidak mampu 

mengendalikan nasibnya sendiri, bekerja secara produktif, 

mengakses sumber daya sosio-ekonomi, mengatasi 

diskriminasi sehari-hari, keluar dari kemiskinan mental 

dan budaya, dan terus-menerus kehilangan martabat dan 
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harga diri, yang merupakan beberapa dari kelemahan yang 

disebutkan di atas (Lincolin, 2010). 

Badai pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menjadi 

penyebab pertumbuhan ekonomi negatif, namun 

meskipun terjadi kemunduran, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terus meningkat setiap tahunnya. Namun 

pertumbuhan indeks tersebut belum mencapai level yan 

Hal ini menandakan bahwa pembangunan Indonesia harus 

mendapat prioritas utama. Pengutamaan pengembangan 

IPM Indonesia juga perlu dilakukan. Berikut 

perkembangan IPM di secara nasional di Indonesia dari 

tahun 2018 hingga tahun 2023: 

 

Grafik 1. 1  Data IPM Naisonal Di Indonesia Tahun 2018-

2023 (Poin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

(data diolah oleh peneliti) (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2024c) 
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 Grafik 1.1 IPM di Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan yang konsisten dari tahun 2018 hingga 2023. 

Pada tahun 2018, IPM berada di angka 71,39 poin dan 

terus meningkat setiap tahun hingga mencapai 73,55 poin 

pada tahun 2023. Selama periode ini, total kenaikan IPM 

adalah 2,16 poin. Kenaikan yang terjadi relatif stabil, 

meskipun pada tahun 2020, saat awal pandemi COVID-

19, pertumbuhannya sedikit melambat dengan hanya naik 

0,02 poin. Namun, sejak tahun 2021 hingga 2023, 

kenaikan IPM menjadi lebih signifikan, masing-masing 

bertambah 0,35 poin, 0,62 poin, dan 0,64 poin. Berikut 

adalah data kategori interval IPM pada 34 Provinsi di 

Indonesia tahun 2018-2023: 

Tabel 1. 1 Data Interval IPM Pada 34 Provinsi  

Di Indonesia Tahun 2018-2023 

Kategori Interval Jumlah 

Sangat tinggi IPM ≥ 80 2 

Tinggi 70 ≤ IPM < 80 24 

Sedang 60 ≤ IPM < 70 8 

Rendah IPM < 60 - 

Jumlah 34 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

(data diolah oleh peneliti) (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2024c) 

 

Data interval IPM 34 provinsi di Indonesia tahun 

2018-2023 diperoleh berdasarkan Tabel 1.1. Kategori 

sedang terdiri dari provinsi-provinsi yang berada pada 

interval 60 ≤ IPM < 70, kategori tinggi yang berada dalam 

interval 70 ≤ IPM < 80 terdiri dari 24 Provinsi, dan 

kategori sangat tinggi yang berada dalam interval IPM ≥ 
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80 terdiri dari 2 Provinsi. Berikut adalah data presentase 

IPM 34 Provnsi di Indonesia: 

Grafik 1. 2 Tampilan Informasi Presentase IPM Pada 34 

Provinsi DiiIndonesia Tahun 2018–2023 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

(data diolah oleh peneliti) ) (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2024c) 

Berdasarkan data pada grafik 1.2 yang 

membandingkan IPM dari 34 provinsi di Indonesia, 23 

persen provinsi berada di interval sedang, dengan kisaran 

IPM 60 ≤ IPM < 70. Sebanyak 71% provinsi masuk di 

interval tinggi kelompok ini didefinisikan memiliki IPM 

berada diantara 70 ≤ IPM < 80, sedangkan 6% provinsi 

masuk interval sangat tinggi. Berikut adalah Data rata-rata 

IPM pada 8 Provinsi di Indonesia dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2023: 
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Grafik 1. 3 Data IPM Pada 8 Provinsi Di Indonesia  

Tahun 2018-2023 (Poin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

(data diolah oleh peneliti) (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2024c) 

 Grafik 1.3 Data  rata-rata IPM diatas dari 8 provinsi 

di Indonesia menunjukkan berada pada interval sedang, 

yaitu antara 60 ≤ IPM < 70. UNDP mengklasifikasikan 

hasil ini sebagai kategori IPM sedang. Provinsi Gorontalo 

memiliki rata-rata IPM tertinggi di kategori ini 69,02 poin, 

sedangkan Papua dengan rata-rata IPM terendah yaitu 

60,93 poin. 

 Sudah menjadi rahasia umum bahwa pengkajian 

pembangunan manusia yang lebih menyeluruh 

diperlukan, meskipun indeks pembangunan manusia 

sangat membantu dalam menangkap beberapa bagian dari 

pembangunan manusia (Anthony Hall, 2004). Meskipun 

IPM saat ini dianggap sebagai indikator yang paling 

komprehensif dalam mengukur pembangunan manusia, 
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penggunaannya dalam menilai pembangunan dari 

perspektif Islam masih memiliki keterbatasan dan belum 

sepenuhnya memadai. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa dasar konseptual IPM tidak berlandaskan pada 

Maqashid al-Syariah, yang merupakan inti dari tujuan 

utama dalam pembangunan menurut ajaran Islam (Anto, 

M., 2013).  

 Menurut Maqashid al-Syariah, sistem 

pembangunan bergantung pada pembelajaran 

berkelanjutan. Gagasan tentang kedalaman, yang 

menyatakan bahwa manusia lebih dari sekadar objek di 

alam, dimaksudkan untuk membantu memanusiakan 

manusia. Manusia adalah makhluk spiritual dengan 

pengalaman duniawi, dan ia juga memiliki kesadaran. 

Pandangan ini berpendapat bahwa fokus pembangunan 

telah bergeser dari ekstraksi dan akumulasi sumber daya 

alam, sehingga mengakibatkan berbagai ketidaksesuaian, 

kerusakan, dan kekacauan. Selain itu, menyebabkan 

manusia menjadi tidak manusiawi. Di sini, manusia dapat 

dipahami sebagai komponen utama pembangunan 

(Asmuni, 2014). 

 Dengan tercukupinya pendapatan penduduk, 

mereka dapat melakukan pembelian dan konsumsi. Dalam 

ekonomi Islam, konsumsi yang dimaksud lebih terfokus 

pada penegakan prinsip-prinsip ajaran syariah yang tujuan 

utamanya adalah tercapainya kemaslahatan. Hal inilah 

yang ingin dicapai oleh Maqashid al-Syariah. Mereka 

adalah ulama pertama, menurut al-Juwayni, yang 

menerapkan terminologi "maqasid" dan "Masalih al-

Ammah", yang berarti "kemaslahatan umum". Di area 

publik, Maslaḥah menggabungkan prinsip-prinsip 

rasional normatif dan konstruktif yang biasanya diabaikan 

dalam pembangunan (Audah, 2013). 
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 Mengingat penjelasan di atas bertujuan untuk 

mengukur derajat pencapaian kesejahteraan manusia, 

maka jelaslah bahwa Maqashid al-Syariah merupakan 

pendukung kuat terciptanya indeks pembangunan 

manusia. Meskipun demikian, indeks yang ada saat ini 

masih jauh dari evaluasi normatif Islam, khususnya yang 

bertumpu pada Maqashid al-Syariah. Hal ini terjadi akibat 

terlalu fokusnya indeks pada komponen material 

pembangunan dan mengabaikan kehidupan akhirat yang 

sangat penting. Karena hal itu, diperlukan suatu indeks 

yang bisa mengidentifikasi dimensi-dimensi yang relevan 

dengan Maqashid al-Syariah (Amir-Ud-Din, 2014). 

 Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, Anto (2013) 

memperkenalkan konsep Islamic Human Development 

Index (I-HDI) diaplikasikan untuk alternatif indikator 

pembangunan manusia. I-HDI merupakan indeks yang 

dirancang berdasarkan berbagai indikator yang berakar 

pada konsep lima kebutuhan pokok dalam Maqashid al-

Syariah, sehingga lebih relevan dalam menilai 

pembangunan manusia dari perspektif Islam. 

Memasukkan unsur-unsur yang bisa diukur seperti 

religiusitas, kebebasan, dan nilai-nilai kekeluargaan 

dalam pengukuran pertumbuhan manusia yang akurat 

merupakan hal yang sangat menantang karena karakter 

pembangunan dalam Islam yang beragam dan rumit. 

Namun I-HDI menggabungkan faktor persepsi dan 

kuantitatif. Ini menggabungkan sejumlah indikator, 

seperti indikator tunggal dan gabungan, stok dan aliran, 

serta input dan output. Karena sifat dari fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

proksi yang terukur, meski menantang (Anto, M., 2013). 

Berikut adalah data rata-rata I-HDI pada 8 Provinsi di 

Indonesia Tahun 2018-2023: 
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Grafik 1. 4  Data Rata-Rata I-HDI Pada 8 Provinsi Di 

Indonesia  

Tahun 2018-2023 (Poin) 
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nilai rata-rata 59,36 poin.  
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sistem desentralisasi, atau otonomi daerah, sebagai 

pengganti model sentralisasi, diskusi tentang review 

pengeluaran Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD) tidak terlepas dari masalah desentralisasi 

ekonomi. Desentralisasi fiskal adalah komponen yang 

sangat penting dari desentralisasi ekonomi (Decta Pitron, 

2013). 

Desentralisasi fiskal didefinisikan sebagai 

perencanaan, fungsi pemerintahan, pengalihan 

kewenangan, akuntabilitas, serta pengambilan keputusan 

yang dipindahkan dari tingkat pemerintah pusat terhadap 

pemerintah daerah, organisasi semi-pemerintah, maupun 

sektor swasta. Dalam konteks Islamic Human 

Development Index (I-HDI), desentralisasi berperan untuk 

mendekatkan pemerintah terhadap masyarakat, yang pada 

gilirannya memungkinkan penyediaan layanan publik 

yang lebih cepat, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan 

lokal (Turner & Hulme, 1997). Berikut adalah data rata-

rata derajat desentralisasi fiskal pada 8 Provinsi di 

Indonesia Tahun 2018-2023: 

Grafik 1. 5 Data Rata-Rata Derajat Desentralisasi Fiskal 

Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023 (Persen) 
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Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan, 

2024 (data diolah oleh penulis)(Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan Republik Indonesia, 2024b) 

Berdasarkan Grafik 1.5, rata-rata derajat 

desentralisasi fiskal di beberapa provinsi menunjukkan 

variasi yang cukup signifikan. Provinsi dengan derajat 

desentralisasi fiskal tertinggi adalah Kalimantan Barat 

sebesar 42,41%, yang masuk dalam kategori cukup baik, 

sedangkan Papua Barat memiliki derajat desentralisasi 

fiskal terendah sebesar 9,61%, yang tergolong sangat 

kurang. Hal ini mencerminkan perbedaan kapasitas fiskal 

antar daerah, di mana provinsi dengan desentralisasi fiskal 

yang lebih tinggi memiliki ruang lebih besar dalam 

pengelolaan keuangan daerah dibandingkan dengan 

provinsi yang tingkat desentralisasinya rendah. 

Secara keseluruhan, mayoritas provinsi yang 

dianalisis berada dalam kategori cukup hingga kurang, 

mencerminkan masih tingginya ketergantungan terhadap 

dana transfer dari pemerintah pusat. Rendahnya derajat 

desentralisasi fiskal ini dapat menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi rendahnya Islamic Human 

Development Index (I-HDI) di wilayah-wilayah tersebut, 

mengingat kapasitas fiskal yang terbatas dapat berdampak 

pada penyediaan layanan publik yang optimal. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan otonomi fiskal dapat 

menjadi salah satu strategi dalam memperbaiki 

kesejahteraan masyarakat di daerah dengan derajat 

desentralisasi fiskal rendah. Karena peningkatan 

kesejahteraan setiap orang pada dasarnya adalah tujuan 

utama kebijakan desentralisasi fiskal dan otonomi daerah, 

maka hal ini harus dilaksanakan secepatnya (Bappenas, 

2007). 
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Strategi transfer antar pemerintah merupakan 

langkah pertama menuju desentralisasi fiskal. Pendanaan 

dan transfer berimbang digunakan sebagai sarana 

penerapan desentralisasi fiskal di Indonesia. Dana 

Perimbangan ini dihasilkan dari Aanggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN), untuk didistribusikan ke seluruh 

daerah dengan tujuan memenuhi kebutuhan dalam rangka 

rangka mengapliaksikan kebijakan desentralisasi. Tiga 

komponen utama gagasan dana perimbangan tidak 

berubah sejak pertama kali diperkenalkan pada tahun 

2001 yaitu Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil 

(DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) (Siburian et al., 

2021). Berikut adalah data rata-rata Dana Peimbangan 

pada 8 Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2023: 

Grafik 1. 6 Data Rata-Rata Dana Perimbangan Pada 8 

Provinsi Di IndonesiaTahun 2018-2023 (Milyar Rupiah) 
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Keuangan Republik Indonesia, 2024b) 

3179,45
3705,05

3339,48

1400,84 1565,91
2187,64

5118,77
5725,64

0,00

1000,00

2000,00

3000,00

4000,00

5000,00

6000,00

7000,00



13 
 

 
 

 Berdasarkan pada grafik 1.6, data pada 8 Provinsi di 

Indonesia menerima dana perimbangan dari Pemerintah 

Pusat selama periode 2018 hingga 2023. Provinsi Papua 

tercatat sebagai penerima Dana Perimbangan tertinggi 

dengan rata-rata sebesar Rp 5.725,64 miliar, sedangkan 

Provinsi Gorontalo menerima Dana Perimbangan 

terendah dengan rata-rata sebesar Rp 1.400,84 miliar. 

Dalam upaya mengurangi disparitas kemampuan 

keuangan antar daerah, pemerintah memanfaatkan dana 

perimbangan sebagai instrumen kebijakan fiskal yang 

bertujuan untuk mendukung pemerataan kapasitas fiskal 

di tingkat regional (Wardani, 2018). Sudut pandang 

sejalan dengan Olurankinse Felix (2012) agar pendanaan 

pemerintah untuk inisiatif pelayanan publik ditingkatkan. 

Berdasarkan dua pandangan di atas, pendanaan harus 

dialokasikan untuk kepentingan umum. Dengan 

meningkatkan ruang publik dan sumber daya lainnya 

semaksimal mungkin, hal ini dilakukan untuk mendorong 

pembangunan fisik di sektor publik. 

 Lebih banyak pengeluaran dan transfer regional 

akan membantu perekonomian regional. Semakin banyak 

transfer dan dana perimbangan akan mendorong 

pembangunan infrastruktur perekonomian, yang pada 

akhirnya akan berdampak pada penciptaan lapangan kerja 

bagi masyarakat dan peningkatan kesejahteraan karena 

semakin banyak pendapatan daerah berarti semakin 

banyak belanja daerah. Selanjutnya, dapat dilakukan 

pengamatan terhadap pendapatan per kapita dan 

pertumbuhan ekonomi sebagai indikator utama dalam 

mengevaluasi tingkat kesejahteraan masyarakat dan 

kinerja pembangunan ekonomi suatu wilayah. Berikut 

adalah data rata-rata pertumbuhan ekonomi pada 8 
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Provinsi di Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 

2023: 

Grafik 1. 7 Data Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Pada 

8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023 (Persen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (data 

diolah)(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024f) 
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produktivitas dan daya saing di suatu wilayah (Todaro, 

2011). 

Berdasarkan situasi di atas, peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian dalam kurun waktu 6 tahun 

berjudul “Analisis Pengaruh Derajat Desentratralisasi 

Fiskal, Belanja Daerah, dan Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) pada 

8 Provinsi di Indonesia pada periode tahun 2018 sampai 

tahun 2023”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adanya beberapa masalah terkait dengan pengaruh 

derajat desentratralisasi fiskal, belanja daerah, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap Islamic Human 

Development Index (I-HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia 

yaitu sebagai berikut: 

1. Poin IPM di 8 provinsi di Indonesia termasuk dalam 

kategori sedang, dengan poin antara interval interval 60 

≤ IPM < 70. 

2. IPM jika di convert menjadi I-HDI pada 8 Provinsi di 

Indonesia berada dalam interval IPM < 60 kategori 

rendah. 

3. Derajat desentralisasi fiskal pada 8 Provinsi di 

Indonesia besaran nilainya fluktuatif dan relatif kecil 

pada tahun ke tahun. 

4. Di 8 Provinsi di Indonesia dana perimbangan besaran 

nilainya fluktuatif dari tahun ke tahun.  

5. Di 8 Provinsi di Indonesia memiliki laju pertumbuhan 

ekonomi yang sangat berbeda setiap tahunnya. Setiap 

provinsi memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang 

berbeda-beda, beberapa memiliki tingkat yang sangat 

tinggi, sedangkan ada yang tingkat pertumbuhannya 

negatif. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Studi ini menyelidiki pengaruh derajat 

desentratralisasi fiskal, belanja daerah, dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap Islamic Human Development Index (I-

HDI) pada 8 Provinsi di Indonesia pada tahun 2018 hingga 

2023. Ruang lingkup penelitian dibatasi guna memudahkan 

penyelesaian masalah dan menghindari pembahasan yang 

terlalu luas. 

Oleh kaerna itu, didalam penelitian ini dilakukan 

pembatasan masalah pada hal-hal berikut ini:  

1. Data poin IPM yang dikumpulkan berdasarkan Provinsi 

di Indonesia dipublikasikan oleh BPS (Badan Pusat 

Statistik ) Indonesia.  

2. Pengambilan data untuk menyusun I-HDI berdasarakan 

Provinsi di indonesia, dan dipublikasikan oleh BPS 

Indonesia. 

3.  Data pendapatan daerah dikumpulkan dari semua 

Provinsi di Indonesia dan dipublikasikan oleh DJPK 

(Direktorat Jendral Keuangan Keuangan) Indonesia. 

4. Data dana perimbangan diperoleh dari data APBD, yang 

dipublikasikan dari BPS Indonesia. 

5. Data pertumbuhan ekonomi diperoleh dari data PDRB 

atas dasar harga konstan, yang dipublikasikan dari BPS 

Indonesia untuk setiap Provinsi-Provinsi Indonesia. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan bersumber dari latar 

belakang, penulis menyusun rumusan penelitian yaitu 

antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh derajat desentralisasi fiskal 

terhadap I-HDI Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 

2018-2023?. 

2. Bagaimana pengaruh dana perimbangan terhadap I-HDI 

Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023?. 
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3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap I-

HDI Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023?. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini tertulis antara lain sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pengaruh derajat desentralisasi fiskal 

terhadap I-HDI Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 

2018-2023?. 

2. Menganalisis pengaruh dana perimbangan terhadap I-

HDI Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023?. 

3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

I-HDI Pada 8 Provinsi Di Indonesia Tahun 2018-2023?. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan memiliki manfaat 

untuk peneliti, dan masyarakat luas yang dapat dijabarkan 

sebagi berikut : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Pada penelitian ini dapat menunjang 

mengembangkan teori pembangunan manusia, 

khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam. 

Dengan menganalisis bagaimana variabel-variabel 

penelitian yang diteliti saling berkaitan, dan 

memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai komponen yang mempengaruhi 

pembangunan manusia berdasarkan nilai-nilai 

Islam. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan empiris dalam 

menguji validitas dan relevansi teori-teori yang 

telah ada terkait dengan hubungan antarvariabel 

yang dikaji. Hasil penelitian ini akan memberikan 

validasi atau koreksi terhadap teori-teori tersebut. 

c. Penelitian ini dapat diaplikasikan untuk menguji 

dan mengembangkan model ekonomi syariah, 
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khususnya yang berkaitan terhadap kesejahteraan 

manusia dalam konteks pertumbuhan ekonomi dan 

desentralisasi fiskal. 

d. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas 

pemahaman mengenai relasi antara desentralisasi 

fiskal, dana perimbangan, dan pertumbuhan 

ekonomi, serta implikasinya terhadap 

pembangunan manusia dalam perspektif ekonomi 

Islam. 

e. Penelitian ini meningkatkan pengetahuan tentang 

proses pembangunan regional di Indonesia, 

khususnya di provinsi-provinsi yang diteliti, serta 

bagaimana kualitas hidup masyarakat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor ekonomi dan fiskal. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Pada penelitian ini berpotensi berkontribusi dalam 

penyusunan kebijakan pembangunan yang lebih 

efesien oleh pemerintah. Dengan memahami 

komponen-komponen yang memengaruhi I-HDI, 

pemerintah dapat mengelola sumber daya secara 

optimal untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

b. Penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas program pembangunan, 

terutama yang berkaitan dengan desentralisasi 

fiskal dan alokasi dana perimbangan. 

c. Penelitian ini dapat berkontribusi pemerintah 

daerah dalam merencanakan perencanaan 

pembangunan yang komprehensif dan bermanfaat 

untuk masyarakat. Dengan mengetahui semua 

komponen yang mempengaruhi I-HDI di 

daerahnya, pemerintah daerah dapat membuat 
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rencana pembangunan yang sesuai dengan kondisi 

lokal. 

d. Hasil penelitian ini dapat diapliaksikan untuk 

referensi dalam merancang program-program 

pembangunan berbasis prinsip-prinsip syariah, 

sehingga lebih sesuai dan diterima oleh 

masyarakat setempat. 

e. Pemerintah daerah dapat mengaplikasikan hasil 

penelitian untuk merancang program 

pembangunan yang komprehensif dan inklusif, 

dengan memperhatikan aspek-aspek spiritual, 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 

ekonomi.. 

f. Pada akhirnya, diharapkan penelitian ini dapat 

membantu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat pada 8 Provinsi di Indonesia yang 

diteliti melalui penerapan kebijakan dan program 

yang lebih terarah dan berbasis bukti. 

g. Penelitian ini dapat mempromosikan penggunaan 

I-HDI sebagai alat ukur alternatif atau pelengkap 

dari konvensional, yang lebih relevan dengan 

konteks dan nilai-nilai masyarakat Islam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh derajat desentralisasi fiskal, dana perimbangan, 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI pada 8 

provinsi di Indonesia, yaitu Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi 

Kalimantan Barat, Provinsi Gorontalo, Provinsi Sulawesi 

Barat, Provinsi Maluku Utara, Provinsi Papua Barat, dan 

Provinsi Papua, pada periode 2018 hingga 2023. Dalam 

penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Indonesia. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui penerapan 

metode System Generalized Method of Moments (SYS-

GMM), dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Variabel derajat desentralisasi fiskal menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,183 untuk jangka pendek dan 

0,174 untuk jangka panjang, keduanya lebih besar 

dari tingkat signifikansi (α) 0,05. Koefisien jangka 

pendek sebesar -0,0013708 dan koefisien jangka 

panjang sebesar -0,1716217  menunjukkan arah 

hubungan yang negatif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa derajat desentralisasi fiskal tidak 

memilik pengaruh signifikan terhadap I-HDI pada 8 

provinsi di Indonesia, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

2. Variabel dana perimbangan menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,000 untuk jangka pendek dan 0,000 
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untuk jangka panjang, yang keduanya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (α) 0,05. Koefisien jangka pendek 

sebesar -0,1102319 dan koefisien jangka panjang 

sebesar -0,1706072 menunjukkan arah hubungan 

yang negatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa dana perimbangan memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap I-HDI pada 8 provinsi di 

Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

3. Variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai p-

value sebesar 0,022 untuk jangka pendek dan 0,034 

untuk jangka panjang, yang keduanya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (α) 0,05. Koefisien jangka pendek 

sebesar -0,0032166 dan koefisien jangka panjang 

sebesar -0,005302 menunjukkan arah hubungan yang 

negatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi memilik pengaruh negatif 

signifikan terhadap I-HDI pada 8 provinsi di 

Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

 

5.2 Keterbatasan Hasil Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam 

penelitian mengenai analisis pengaruh derajat 

desentralisasi fiskal, dana perimbangan, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI pada delapan 

provinsi di Indonesia untuk periode 2018–2023 adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 

independen, yaitu derajat desentralisasi fiskal, 

dana perimbangan, dan pertumbuhan ekonomi. 
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Variabel-variabel ini belum sepenuhnya 

mencakup semua faktor yang memengaruhi 

peningkatan I-HDI. Penelitian ini belum 

mempertimbangkan variabel lain seperti inflasi, 

Belanja Daerah, Belanja Modal, Rasio 

Ketergantungan Daerah, Rasio Kemandirian 

Daerah, dan Indeks Gini. Oleh karena itu, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi I-HDI. 

2. Penelitian ini hanya mencakup delapan provinsi di 

Indonesia, yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Provinsi 

Kalimantan Barat, Provinsi Gorontalo, Provinsi 

Sulawesi Barat, Provinsi Maluku Utara, Provinsi 

Papua Barat, dan Provinsi Papua. Terdapat 

tersebut berada dalam kategori interval sedang 

Human Development Index (HDI) , dengan 

interval 60 ≤ HDI < 70, yang kemudian dihitung 

ulang menggunakan Islamic Human Development 

Index (I-HDI). Penelitian ini tidak mencakup 

seluruh provinsi di Indonesia, sehingga hal ini bisa 

membatasi generalisasi hasil penelitian ke provinsi 

lain yang tidak dijadikan objek penelitian. 

3. Metode yang digunakan dalam penelitian SYS-

GMM yang bergantung pada beberapa asumsi 

penting, seperti tidak adanya korelasi serial dalam 

error terms dan pemilihan instrumen yang tepat. 

Jika asumsi-asumsi ini tidak terpenuhi, hasil yang 

diperoleh bisa menjadi bias atau tidak konsisten. 

Pemilihan instrumen yang tidak tepat juga dapat 

menghasilkan estimasi yang kurang akurat. 

Meskipun SYS-GMM dirancang untuk mengatasi 
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masalah endogenitas, pemilihan instrumen yang 

valid dan relevan tetap merupakan tantangan. 

Instrumen yang kurang kuat atau tidak sesuai 

dapat mengurangi validitas hasil 

analisis.Penelitian ini hanya mencakup periode 

2018-2023, sehingga hasilnya tidak 

mencerminkan dampak kebijakan yang baru 

diberlakukan setelah periode ini. Hasil penelitian 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor spesifik 

periode waktu tersebut, seperti dampak pandemi 

COVID-19. 

 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang 

berkaitan dengan analisis pengaruh derajat 

desentralisasi fiskal, dana perimbangan, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI di 8 Provinsi 

pada periode 2018-2023 adalah sebagai berikut: 

1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat 

desentralisasi fiskal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap I-HDI mengindikasikan bahwa kebijakan 

desentralisasi fiskal yang diterapkan saat ini belum 

efektif untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang diukur melalui I-HDI. Pemerintah 

pusat dan daerah perlu meninjau kembali 

implementasi kebijakan desentralisasi, khususnya 

dalam alokasi dan penggunaan sumber daya 

keuangan yang ada, agar lebih fokus pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 

merata.. 
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2. Pengaruh negatif signifikan dari dana perimbangan 

terhadap I-HDI menunjukkan tidak efektifnya 

alokasi pendanaan yang dimaksudkan untuk 

mendorong pemerataan pembangunan. Salah satu 

kemungkinan penyebabnya adalah penggunaan 

dana yang tidak efisien atau alokasi yang tidak 

tepat sasaran. Oleh karena itu, untuk menjamin 

bahwa dana perimbangan dialokasikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, perlu 

dilakukan perubahan prosedur penyaluran dan 

pengawasan serta penguatan kemampuan 

pengelolaan pemerintah daerah. 

3. Pengaruh negatif signifikan dari pertumbuhan 

ekonomi terhadap I-HDI menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak selalu menghasilkan 

standar hidup yang lebih tinggi bagi individu. 

Pertumbuhan yang tidak inklusif, dimana manfaat 

perekonomian tidak terdistribusi secara merata di 

seluruh lapisan masyarakat, mungkin menjadi 

penyebabnya. Untuk memberikan dampak positif 

terhadap I-HDI, pemerintah harus memastikan 

bahwa rencana pertumbuhan ekonomi lebih 

terfokus pada pengurangan kemiskinan dan 

meningkatkan akses terhadap kesempatan kerja 

yang adil, layanan kesehatan, pendidikan, dan 

layanan lainnya. 

4. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya 

berkonsentrasi pada kualitas pembangunan sosial 

selain alokasi anggaran dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Inisiatif pembangunan 

perlu lebih fokus pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara umum, serta ketersediaan dan 
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kualitas fasilitas kesehatan dan pendidikan, 

khususnya di daerah tertinggal. 

5. Pemerintah daerah harus membuat kebijakan yang 

lebih komprehensif dan lebih memperhatikan 

aspek pembangunan manusia selain statistik 

ekonomi. Memprioritaskan strategi pembangunan 

yang inklusif dan berkelanjutan sangatlah penting, 

dengan fokus pada peningkatan kualitas indikator 

I-HDI. 

6. Bagi Peneliti, berdasarkan hasil penelitian ini 

bahwa derajat desentralisasi fiskal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap I-HDI, sementara 

dana perimbangan dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh negatif signifikan, 

mengisyaratkan perlunya peneliti untuk 

mengeksplorasi variabel-variabel lain yang 

mungkin lebih relevan dalam mempengaruhi I-

HDI, serta mempertimbangkan metode penelitian 

yang lebih canggih untuk menangkap dinamika 

yang lebih kompleks.  

7. Bagi akademisi, hasil ini menekankan pentingnya 

menggabungkan temuan tentang efektivitas 

kebijakan fiskal dan ekonomi ke dalam materi 

pengajaran, serta mendorong kolaborasi lintas 

disiplin untuk menghasilkan wawasan yang lebih 

mendalam dan penelitian yang dapat memberikan 

kontribusi praktis dalam merumuskan kebijakan 

publik yang lebih efektif. 
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5.4 Saran  

Beberapa rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya terkait analisis pengaruh derajat 

desentralisasi fiskal, dana perimbangan, dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap I-HDI pada 8 Provinsi 

di Indonesia pada periode 2018-2023  adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif dan mendalam, disarankan agar 

peneliti selanjutnya mempertimbangkan untuk 

menambahkan variabel lain yang mempengaruhi I-

HDI, seperti inflasi, belanja daerah, belanja modal, 

rasio ketergantungan dan kemandirian daerah, serta 

indeks gini. Variabel-variabel ini dapat memberikan 

ilustrasi atau gambaran yang lebih lengkap 

mengenai komponen-komponen yang 

mempengaruhi I-HDI. 

2. Merekomendasikan agar peneliti selanjutnya 

memperluas jangka waktu penelitian untuk 

mencakup periode yang lebih lama. Ini akan 

memungkinkan untuk menganalisis dampak jangka 

panjang dari komponen yang mempengaruhi I-HDI. 

3. Metode dalam penelitian ini yaitu System 

Generalized Method of Moments (SYS-GMM), 

yang memiliki kelemahan seperti kebutuhan untuk 

menghindari korelasi serial dalam error terms dan 

pemilihan instrumen yang tepat. Jika asumsi-asumsi 

ini tidak dipenuhi, hasilnya bisa menjadi bias atau 

tidak konsisten. Selain itu, pemilihan instrumen 

yang kurang tepat dapat mengakibatkan estimasi 

yang tidak akurat. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mempertimbangkan metode 
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alternatif atau membandingkan SYS-GMM dengan 

FD-GMM, serta metode lain seperti Panel Vector 

Autoregression (P-VAR), Panel Error Correction 

Model (P-ECM), atau metode lainnya guna 

mencapai analisis yang lebih optimal. 

4. Disarankan agar pemerintah melakukan evaluasi 

secara komprehensif terhadap program-program 

yang terkait dengan kebijakan desentralisasi dan 

distribusi dana perimbangan. Tujuan evaluasi ini 

adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan 

dampaknya terhadap I-HDI, dan hasilnya akan 

memberikan informasi penting untuk perbaikan 

kebijakan. 
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